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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) selama 

sepuluh tahun ini tercatat paling menonjol dalam dinamika keuangan syariah 

di Indonesia. Berbagai LKMS tersebut lebih dikenal oleh masyarakat luas 

dengan sebutan Bayt Al-Ma@l Wa Tamwi@l (BMT). 
1
 Berdirinya lembaga Bayt 

Al-Ma@l Wa Tamwi@l (BMT) merupakan salah satu perwujudan dari sistem 

keuangan syariah. Lembaga ini dikategorikan sebagai lembaga keuangan 

mikro, karena umumnya melayani masyarakat kecil yang tidak mampu 

berhubungan dengan lembaga perbankan. 

Pada tahun 2010, telah ada sekitar 4.000 Bayt Al-Ma@l Wa Tamwi@l  

(BMT)  yang beroperasi di Indonesia. Beberapa diantaranya memiliki kantor 

pelayanan lebih dari satu. Jika ditambah dengan perhitungan faktor mobilitas 

yang tinggi dari para pengelola Bayt Al-Ma@l Wa Tamwi@l (BMT) untuk 

“jemput bola”, memberikan layanan di luar kantor, maka sosialisasi 

keberadaan Bayt Al-Ma@l Wa Tamwi@l (BMT) telah bersifat masif. Wilayah 

operasionalnya pun sudah mencakup daerah perdesaan dan daerah perkotaan, 

di pulau Jawa dan luar Jawa. Bayt Al-Ma@l Wa Tamwi@l (BMT) tersebut 
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diperkirakan melayani sekitar 3 juta orang nasabah, yang sebagian besar 

bergerak di bidang usaha mikro dan usaha kecil. Cakupan bidang usaha dan 

profesi dari mereka yang dilayani sangat luas. Mulai dari pedagang sayur, 

penarik becak, pedagang asongan, pedagang kelontongan, penjahit rumahan, 

pengrajin kecil, tukang batu, petani, peternak, sampai dengan kontraktor dan 

usaha jasa yang relatif moderen.
2
 

Berdasarkan urutan 10 BMT terbesar, Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

Baitul Maal wa Tamwil Unit Gabungan Terpadu  (KJKS BMT UGT) Sidogiri 

menduduki tingkat pertama dan KJKS BMT Madrasah Miftahul Ulum 

(MMU) Sidogiri menduduki tingkat ketiga (majalah Investor edisi September 

2010). Kemudian, berdasarkan urutan KJKS terbesar di Indonesia, KJKS 

BMT UGT Sidogiri dinobatkan oleh Kementerian Koperasi Pusat di Jakarta 

sebagai Koperasi Jasa Keuangan Syariah Terbesar se-Indonesia Tahun 2012. 

Sedang KJKS BMT MMU Sidogiri menempati urutan ke-2 terbesar di 

Indonesia.
3
 

Pertumbuhan kelembagaan dan jumlah anggota membawa perkembangan 

yang pesat pula dalam kinerja keuangannya. Nasabah yang bisa dihimpun 

bertambah banyak, pembiayaan yang bisa dilakukan naik drastis, dan pada 

akhirnya aset tumbuh berlipat hanya dalam beberapa tahun. Salah satunya 

adalah KJKS BMT-UGT Sidogiri yang berhasil membukukan laporan 
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keuangan dalam Rapat Anggota Tahun (RAT) 2014 dengan total asset 

mencapai dana Rp 1,3 triliun. Mereka pun dipercaya oleh masyarakat yang 

kebanyakan berpenghasilan rendah dan menengah bawah untuk menyimpan 

dananya. 
4
 

Berbagai produk ditawarkan oleh pihak KJKS BMT-UGT Sidogiri 

kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka, salah satunya ialah 

produk tabungan. Di dalam Al-Qur’an anjuran untuk menabung terdapat pada 

surat Yusuf ayat 47-48, Allah berfirman : 

                       

                    

           

Artinya : Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 

biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian 

sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang 

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun 

sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan.
5
  

  (QS - Yusuf : 47-48) 

 

Salah satu produk tabungan dengan prinsip bagi hasil yang diminati 

anggota KJKS BMT-UGT Sidogiri adalah tabungan idul fitri. Produk 

tabungan dengan prinsip bagi hasil tersebut bisa dilihat disalah satu KJKS 

BMT-UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) Tanggulangin Sidoarjo.  
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Data tersebut bisa dilihat sebagai berikut :
6
 

Tabel 1.1 Jumlah anggota tabungan berjangka 

produk   Tahun  Total 

 2012 2013 2014 2015  

Tabungan Idul Fitri 20 21 26 65 122 

Tabungan Deposito 15 17 21 41 94 

Tabungan Haji 11 4 3 4 22 

Tabungan Peduli Siswa 0 0 0 4 4 

 

Dilihat dari data tabungan bagi hasil di atas, menunjukkan bahwa 

tabungan idul fitri mengalami peningkatan tiap tahun. Dari total jumlah 

tabungan anggota bahwa produk tabungan idul fitri yang paling diminati 

dibandingan produk tabungan lainnya dengan total tabungan idul fitri 

mencapai 122 anggota.  

Tabungan idul fitri merupakan tabungan umum berjangka untuk 

membantu anggota memenuhi kebutuhan di hari raya idul fitri. Ketentuan 

dalam tabungan idul fitri sangatlah sesuai bagi masyarakat kalangan 

menengah kebawah yaitu dengan setoran awal pembukaan buku rekening 

tabungan sebesar Rp 10.000, biaya administrasi sebesar Rp 5.000 dan untuk 

setoran selanjutnya minimal Rp 1000. Dibandingkan dari produk tabungan 

berjangka lainnya, tabungan idul fitri lebih diminati oleh masyarakat 

dikarenakan ketentuan setoran minimalkan hanya Rp 1000. 

Proses pengambilan keputusan yang rumit sering melibatkan beberapa 

keputusan. Pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making) 

adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk 
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mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu 

diantaranya.
7
  

Pengambilan keputusan oleh calon anggota terjadi setelah adanya proses 

informasi yang masuk, perbandingan, dan keyakinan atas suatu produk yang 

akan dibeli. Anggota yang jeli akan berfikir lebih dari sekali untuk membeli 

suatu produk yang dianggap penting sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Keputusan pembelian dari pembeli sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi dari pembeli.
8
  

Faktor sosial merupakan sekelompok orang yang sama-sama 

mempertimbangkan secara dekat persamaan di dalam status atau penghargaan 

komunitas secara formal dan informal. Tingkah laku konsumen juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti kelompok referensi, keluarga, 

serta peran dan status sosial konsumen.
 9
  

Kelompok referensi adalah suatu kelompok (group) terdiri dari dua orang 

atau lebih yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan. 
10

 

Kelompok referensi dianggap berpengaruh dalam hal pengambilan keputusan 

untuk memilih sebuah produk. Orang akan sangat yakin dalam membeli 

produk bila telah mendengar kesaksian dari konsumen yang telah merasa 

puas atas suatu produk. Informasi yang diberikan oleh kelompok referensi 

akan berpengaruh besar bagi calon anggota untuk segera mengambil 

keputusan. Anggota BMT yang menabung menggunakan produk tabungan 
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idul fitri yang jenis pekerjaannya sebagai pedagang dipasar ketika penjualan 

mereka terasa sepi, antara penjual satu dengan lainnya berkumpul sehingga 

membentuk suatu kelompok. Dari perkumpulan tersebut penjual 

mendapatkan informasi manfaat maupun keuntungan dari produk yang akan 

dipilih. 

Faktor pribadi merupakan cara menggumpulkan dan mengelompokkan 

kekonsistenan reaksi seorang individu terhadap situasi yang sedang terjadi. 

Perilaku seseorang dalam membeli sesuatu juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor kepribadian seperti umur dan tahapan dalam siklus hidup, pekerjaan, 

keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. 
11

 

Para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok-kelompok pekerja 

yang memiliki minat di atas rata-rata terhadap produk dan jasa tertentu.
12

 Di 

BMT-UGT Sidogiri KCP Tanggulangin Sidoarjo bahwa hampir 70% anggota 

yang menabung adalah masyarakat yang jenis pekerjaannya sebagai pedagang 

di pasar. Sedangkan untuk 30% adalah anggota yang menabung jenis 

pekerjaan seperti penjahit, Pegawai Negeri Sipil (PNS), karyawan, petani, dan 

lain-lain.
13

 Produk yang akan ditawarkan oleh para pemasar tentunya dilihat 

dari jenis pekerjaan mereka. Seperti masyarakat yang jenis pekerjaan sebagai 

pedagang di pasar yang pendapatannya diterima setiap hari, akan berbeda 

produk yang ditawarkan dengan jenis perkerjaan pegawai negeri sipil yang 
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pendapatannya diterima setiap bulan. Sehingga dari beberapa jenis pekerjaan 

akan berbeda dalam pengambilan keputusan memilih produk.  

Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam keputusan 

pembelian barang maupun jasa, salah satunya dipengaruhi oleh faktor 

demografi.14
 Salah satu faktor demografi adalah pendapatan yang paling 

sering dijadikan dasar untuk pengelompokan konsumen (Machfoed, 2006 ; 

67).
15

 

Pendapatan adalah jumlah seluruh penghasilan atau penerimaan yang 

diperoleh baik berupa gaji atau upah maupun pendapatan dari usaha dan 

pendapatan lainnya selama satu bulan.
16

 Semakin tinggi tingkat pendapatan 

yang diterima oleh anggota, maka semakin banyak jenis produk yang akan 

dipilih sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Sebagian penelitian lain juga berupaya untuk mengidentifikasi pengaruh 

reference group, ada beberapa penelitian mengungkapkan pengaruhnya 

terhadap perilaku nasabah lembaga keuangan. Penelitian Sobakh (2006) 

menyimpulkan “bahwa reference group berpengaruh terhadap keputusan 

masyarakat dalam memilih layanan perbankan”. Demikian halnya hasil 

penelitian dari Pusat Pengkajian Bisnis Dan Ekonomi Islam Universitas 
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Brawijaya (2000) yang menyatakan “bahwa reference group turut 

mempengaruhi preferensi masyarakat dalam memilih bank syariah”. 

Terkait dengan vaiabel pendapatan, Satrio Adi Setiawan dalam 

penelitiannya (2010) “bahwa variabel pendapatan memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap lama mencari kerja. Berarti bahwa semakin tinggi 

pendapatan yang diperoleh akan semakin lama waktu yang digunakan untuk 

mencari kerja”. 

Mengacu pada uraian latar belakang masalah diatas. Maka penelitian ini 

berupaya untuk mengangkat judul “Pengaruh Kelompok Referensi, Pekerjaan 

Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Anggota Memilih Produk Tabungan 

Idul Fitri Di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT-UGT Sidogiri 

Kantor Cabang Pembantu (KCP) Tanggulangin Sidoarjo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan akan terjadi 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh antara kelompok referensi, pekerjaan 

pendapatan secara simultan terhadap keputusan anggota memilih produk 

tabungan idul fitri  di KJKS BMT-UGT Sidogiri KCP Tanggulangin 

Sidoarjo ? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara kelompok referensi, pekerjaan, dan 

pendapatan secara parsial terhadap keputusan anggota memilih produk 

tabungan idul fitri di KJKS BMT-UGT Sidogiri KCP Tanggulangin 

Sidoarjo ? 
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C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui dan menganalis terdapat pengaruh antara kelompok 

referensi, pekerjaan pendapatan secara simultan terhadap 

keputusan anggota memilih produk tabungan idul fitri  di KJKS 

BMT-UGT Sidogiri KCP Tanggulangin Sidoarjo. 

2. Mengetahui dan menganalis terdapat pengaruh antara kelompok 

referensi, pekerjaan dan pendapatan secara parsial terhadap 

keputusan anggota memilih produk tabungan idul fitri di KJKS 

BMT-UGT Sidogiri KCP Tanggulangin Sidoarjo. 

  

D. Manfaat hasil penelitian 

1. Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi yang 

berguna terhadapat keilmuan di ekonomi khususnya pengetahuann di 

bidang grand teory perilaku konsumen, pada sub faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumen terhadap pemilihan produk khususnya di 

variabel kelompok referensi, pekerjaan dan pendapatan. 

2. Praktis  

a. Lembaga 

Memberikan masukan atas fakta yang sebenarnya terjadi bahwa 

variabel kelompok referensi, pekerjaan dan pendapatan berpengaruh 

terhadap pemilihan produk. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 



10 

 

 

lembaga dalam menentukan strategi pemasaran khususnya 

menentukan target konsumen yang akan dipilih melalui perilaku 

konsumen yang telah diteliti. 

b. Masyarakat 

Penelitian dapat menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya tentang perilaku konsumen khususnya di faktor-faktor 

pemilihan produk dan memberikan wawasan kepada masyarakat 

bahwa Produk Tabungan Idul Fitri dipilih karena dipengaruhi oleh 

beberapa variabel seperti: kelompok referensi, pekerjaan dan 

pendapatan. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Dalam bab I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Dalam bab II berisikan tentang menguraikan landasan teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas dan diuraikan dari 

penelitian. 

Dalam bab III menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang 

digunakan oleh penulis dari jenis penelitian, ruang lingkup penelitian, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data hingga model analisis data. 

Dalam bab IV memberikan gambaran umum tentang obyek penelitian 

berupa sejarah singkat institusi yang bersangkutan, serta visi dan misi 

kemudian dilanjutkan dengan deskripsi hasil penelitian yang diperoleh dari 

temuan – temuan selama melakukan penelitian. 
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Dalam bab V berisikan tentang pembahasan dari hasil uji regresi linier 

berganda dan dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam bab VI berisikan tentang kesimpulan dari skrispsi ini. 


